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A. Latar Belakang Pendlitian

Suatu model pembelajaran merupakan salah satu gapegksangat penting,
dalam menunjang keberhasilan dan pemahaman sisMe&berhasilan belajar
siswa dapat ditentukan dengan ketepatan dalam rhemidel pembelajaran.
Suprijono (2012, him. 46) mengatakan “model penjasa ialah pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam perencaan pemaatajdikelas”. Model
dapat digunakan sebagai aspek untuk menghimpunydata dibutuhkan dalam
penelitian. Data yang diperoleh melalui kegiatamgtiéan adalah data yang
empiris dengan kriteria data yang valid. Ketepatemilih model pembelajaran
akan berdampak positif untuk meningkatkan tujuanipedajaran.

Pembelajaran yang ideal adalah apabila tujuan plajaben guru dan siswa
dapat tercapai. Sadulloh (2007, him. 79) mengatdiajuan guru memiliki
kedudukan untuk kegiatan guru. Untuk menentukan ettesilan suatu
pembelajaran dibutuhkan tujuan pembelajaran yangatdanerangsang siswa
dalam menerima pembelajaran dengan baik”.

Pembelajaran bahasa Indonesia, sebaiknya menuijilart pembelajaran yang
erat kaitannya dengan materi yang akan disampat@iam ruang kelas.
Pembelajaran bahasa Indonesia bukan hanya meniikbe pada satu aspek
keterampilan, namun mencakup empat aspek laineperis. membaca, menulis,
menyimak dan berbicara. Seseorang memiliki ketelampberbicara apabila
terampil dalam memilih bunyi — bunyi bahasa (berkgia, kalimat, serta tekanan
dan nada) secara tepat dan benar dan mengolah lkdoaubgi — bunyi bahasa
tersebut untuk menyampaikan pikiran, perasaan, sgagafakta dan pebuatan
dalam suatu kejadian komunikasi. Keterampilan megdé&kan (menyimak)
apabila orang tersebut memiliki kemampuan membiaatau makna dari bunyi
— bunyi bahasa (berupa kata, kalimat,tekanan data)ngang disampaikan
pembicara dalam kegiatan komunikasi. Seseorang likekaterampilan menulis
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apabilaorang tersebut menyukai bentuk — bentuk daahertulis (seperti kata,
kalimat, dan paragraf). Keterampilan membaca ddpailiki seseorang apabila
dapat mengartikan makna dari bentuk — bentuk bakersalis (seperti kata,

kalimat, paragraf) yang dibacanya. Setiap ketermpisangat erat sekali
hubungannya dengan proses — proses kaidah baaasataran — aturan dalam
berbahasa. Dalam kegiatan pembelajaran sebaiknya Ilgbih menekankan

kepada proses bukan hasil. Sama halnya dengansppesebelajaran bahasa
Indonesia, pembelajaran dalam salah satu aspekakgigan berbahasa akan
adanya saling mempengaruhi dengan keterampilambash lainnya.

Keterampilan menulis merupakan salah satu bagiankdterampilan dalam
berbahasa. Menulis adalah keterampilan yang memgguontulisan. Menulis
tidak hanya menyalin kata — kata atau menyalin niali saja, dapat pula
mengembangkan dan menjadikan pikiran — pikiran a®@njtulisan yang
tersruktur. Menurut Tarigan disunting dari Cahydan Hodijah (2007, him. 126)
“menulis memiliki kesamaan media bahasa dengan raemlyakni sama — sama
menggunakan bahasa tulis (grafem), namun berbeda mdanyimak dan
berbicara, yakni : menggunakan bahasa lisan (fdghem)

Keterampilan menulis tidaklah berdiri sendiri. Méswberhubungan dengan
kegiatan membaca, berbicara dan menyimak. Memlagat ditimbulkan dari
faktor kebahasaan seseorang. Seberapa sering aegenembaca, penambahan
kata — kata dari kalimat wacana atau teks memparkaga kata orang tersebut.
Lingkungan dapat menjadi salah satu faktor penulisaena dengan lingkungan
yang baik, pemahaman seseorang mengenai sebuahatiikskata akan baik,
dengan lingkungan yang baik penempatan kata sespdehih tepat sasaran,
sehingga membuat seseorang dapat membuat sebisam td&ri pemilihan kata
yang baik atau tepat.

Pembelajaran menulis di sekolah dasar dibagi mengha, yaitu
pembelajaran menulis di kelas rendah dan pembafajaenulis di kelas tinggi.
Pembelajaran menulis menulis di kelas rendah disebuaulis permulaan (kelas 1
dan kelas 2) biasa menekankan kepada kegiatan iméaghr, hanya merangsang

untuk siswa mau dan senang untuk menulis. Pembehajaenulis di kelas tinggi
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disebut menulis lanjutan (kelas 3 — kelas 6) paugkatan ini siswa sudah bisa
memahami makna dari sebuah kegiatan menulis. Typeambelajaran menulis
dikelas tinggi atau menulis lanjut adalah siswaatlapengungkapkan gagasan,
pikiran, pendapat, pengalaman yang dialami dansparayang dirasakan secara
tertulis atau dalam karangan tertulis dengan jefswa dapat menyampaikan
informasi yang diterimanya dalam bentuk tulisanuaesiengan konteks dan
keadaan yang sebenarnya. Dalam Kurikulum 2006 ktwnpe menulis
diharapkan siswa di kelas tinggi sekolah dasarahdaiswa dapat menulis
karangan naratif dan non naratif dengan tulisani rd@n jelas dengan
memperhatikan tujuan dan ragam pembaca, menggurg&an dan tanda baca,
dan kosa kata yang tepat dengan menggunakan kalinggal dan menggunakan
kalimat majemuk.

Seseorang tidak memiliki keterampilan berbahasaumga tidak bisa
menyampaikan gagasan, pemikiran dan keinginannyjamdanengekspresikan
sesuatu. Keterampilan berbahasa rendah, guru a&sulittn menyampaikan
materi pembelajaran. Apalagi jika siswa memilikidkampilan berbahasa yang
kurang memadai, tentunya akan mengalami banyakiteesaalam memahami
pembelajaran bahasa Indonesia. Untuk mendengarketu spembelajaran
dibutuhkan keterampilan mendengarkan (menyimakgngungkapkan pendapat,
pikiran dan gagasan membutuhkan keterampilan ejicnemahami suatu teks
atau wacana membutuhkan keterampilan membaca, dancatat dalam
membantu mengingat membutuhkan keterampilan menulis

Siswa belajar dan hasil yang diperoleh dari peni@a merupakan salah
satu aspek keberhasilan yang diharapkan oleh leamkaguruan formal, seperti
sekolah. Kemampuan keberhasilan siswa ditentukaim lkadmampuan guru dalam
memilih metode pembelajaran yang digunakan. Padamunya, pembelajaran
bahasa Indonesia dilakukan secara konvensionalsddah pasti menggunakan
metode ceramah. Hal ini cenderung membuat siswanfutertarik terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia. Siswa seringkaliyepefekan pembelajaran
bahasa Indonesia dibandingkan pembelajaran — peajatael yang lain. Siswa

menganggap pembelajaran bahasa Indonesia merupekdrelajaran yang jenuh
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terutama keterampilan menulis dalam pembelajararhadza Indonesia.
Berdasarkan observasi, hal ini disebabkan pemiafajgahasa Indonesia terjadi

satu arah dan berpusat kepada guru, sehingga bizsem dengan pembelajaran
bahasa Indonesia, salah satu faktor karena tidaRya pembelajaran yang dua
arah dan guru belum mampu menggunakan model pejanaeiayang baik dan
bervariasi. Keberhasilan pembelajaran bahasa Istbn#apat dilihat apabila
adanya interaksi dalam pembelajaran dan tidak kerpkeh guru. Oleh karena itu,
penggunaan model pembelajaran yang bervariasirakamgkatkan keberhasilan
pembelajaran bahasa Indonesia..

Salah satu model pembelajaran yang dapat digund&km keterampilan
menulis adalah modeCooperative LearningSlavin (Isjoni, 2010, him. 15)
mengemukakarfiin Cooperative Learning methods, students worgetber in
four member teams to master material initiality ggeted by the teacherDari
uraian tersebut dapat diketahui bal@@operative Learningadalah suatu model
pembelajaran dengan sistem belajar dan bekerjandké&dompok - kelompok
kecil yang berjumlah 4 - 6 orang atau berpasangaara kolaboratif sehingga
dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam helgam pembelajaran ini
kegiatan aktif dengan pengetahuan dibangun seoteh siswa dan mereka
bertanggung jawab atas hasil pembelajarannya, gkdarguru bertindak sebagai
fasilitator aktivitas siswa. Hal ini memungkinkamsvga meraih keberhasilan
dalam belajar, di samping itu juga dapat melatiswai untuk memiliki
keterampilan, baik keterampilan berpikir maupuniaateoilan sosial.

Ada beberapa macam tip€ooperative Learning, salah satunya untuk
menulis lanjut adalah teknik mengajar berceritgpasanganRaired Storytelling)
dikembangkan untuk pendekatan antar siswa, pendajatbahan pelajaran. Lie
(2008, him. 71) mengatakan Cboperative Learning tipe Paired
Storytellindbercerita berpasangan) bisa digunakan dalam pemagajnembaca,
menulis, mendengarkan ataupun berbicara”. Keunggtifge ini adalah dapat
menggabungkan empat keterampilan berbahasa membananulis,
mendengarkan dan berbicara. Tipe ini paling cocadlgurthkan dalam

pembelajaran yang bersifat naratif dan deskript@ooperative Learningipe
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bercerita berpasangan Pdired Storytelling), siswa dirangsang untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajirtessjl dari pemikiran
siswa akan dihargai sehingga siswa merasa terdarmotgk belajar. Selain itu,
siswa bekerja dengan sesama siswa dalam suasamg goyong dan mempunyai
banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan ngkatkan keterampilan
berkomunikasi. Cooperative Learningtipe Paired Storytelling (bercerita
berpasangar)isa digunakamntuk semua tingkatan usia peseta didik. Dalam tipe
ini, guru memperhatikan skemata atau latar belakamggalaman siswa dan
membantu siswa mengaktifkan skemata ini agar baletajaran menjadi lebih
bermakna.

Disimpulkan dari uraian di atas, penerapan modelpkatif tipe Paired
Storytelling (bercerita berpasangan) dianggap dapat mempendatdrampilan
menulis siswa Sekolah Dasar. Oleh karena itu, gemelni akan mengkaji hal
tersebut melalui judul “Pengaruh Penerapan M@i®perative LearningTipe
Paired Storytelling (Bercerita Berpasangan) Terhadap Keterampilan Menul
karangan Narasi Siswa Sekolah Dasar(Penelitian efikspn Kuasi pada Siswa
Kelas IV SD Negeri 5 Ciseureuh Kecamatan Ciseuf€abupaten Purwakarta
Tahun Ajaran 2013/2014)".

B. Identifikasi Masalah Penelitian
Atas dasar latar belakang yang telah dijabarkasjhm@nyak siswa kesulitan

dalam membuat karangan narasi dan sebagian begar Iselum tertarik dengan
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya keterammp#aulis karagan narasi.
Hal ini dikarenakan siswa tidak dilibatkan secaragsung dalam pengamatan dan
pembelajaran, ketidaktertarikan siswa kepada peaj#vah bahasa Indonesia
didasari pembelajaran yang terjadi tidak interaktif dikarenakan pembelajaran
hanya berpusat kepada guru dan satu arah. Pembelggng ideal adalah ketika
guru tidak mendominasi dalam kelas seperti halmmblelajaran konvesional.
Seharusnya guru mampu menggunakan model pembelajaiag bervariasi
dalam KBM. Model pembelajaran yang bervariasi daj@ptakan jika guru mau
keluar dari zona nyaman mengajarnya yang hanya ajgngan berceramah

sepanjang pembelajaran berlangsung, salah satul peadelajaran yang dapat
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diaplikasikan dalam pembelajaran adalah maedelperative learnindipe paired
storrytelling (bercerita berpasangan).

C. Rumusan Masalah
Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari tujpambelajaran yang akan

dicapai, nilai keberhasilan seorang guru sebaikngaggunakan model, metode
dan strategi pembelajaran untuk membuat siswa @déddim proses pembelajaran.
Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup aspek mnemlimaenulis,
mendengar (menyimak) dan berbicara. Salah satuk dsperampilan adalah
keterampilan menulis, dalam praktiknya diSekolalsddaketerampilan menulis
masih sangat rendah. Hal tersebut dapat diatagin&aketerampilan menulis
sangatlah penting untuk tingkatan jenjang pendiditan setiap mata pelajaran
yang akan diterimanya. Oleh karena itu siswa hditueskali keterampilan menulis
untuk memahami dan menerima informasi yang dicgpat
Berdasarkan uraian masalah di atas, rumusan magatghakan dikaji dalam
penelitian ini difokuskan dalam pertanyaan-pertanypenelitian sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh keterampilan menulis acenrasi dengan
menggunakan Paired Storytelling (Bercerita Berpasangan) dengan
keterampilan menulis cerita narasi tanpa menggam&aired Storytelling
(Bercerita Berpasangan)?
2. Bagaimana aktivitas siswa kelas eksperimen damskddontrol dalam
merespon pembelajaran bahasa Indonesia dengan omekgo Paired
Storytelling(Bercerita Berpasangan) ?

D. Tujuan Pendlitian
Secara umum tujuan yang hendak dicapai dalam kajiaradalah ingin

mengetahui besar kecilnya angka korelasi antaraeh@doperative Learning

tipe Paired Storytelling Bercerita Berpasangan) dengan keterampilan medulis

Sekolah Dasar. Secara khusus penelitian ini benujuntuk mengetahui:

1. Pengaruh keterampilan menulis karangan narasi sigaveg memperoleh
pembelajararPaired Storytelling Bercerita Berpasangan) dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.
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2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran bahasgath menggunakan
Paired StorytellingBercerita Berpasangan)

E. Metode Pendlitian
Bentuk penelitian ini menggunakan model peneliggsperimen kuasiuasi

Experimental Researgh“metode ini mempunyai kelompok kontrol, tetaioiak
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol vdriabgariabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen” (Sugiyon®,200:. 77).

Penelitian ini menggunakan des&ionequivalent Control Group Design”
yaitu“suatu kelompok subyek sebagai kelompok eksyr dan kelompok yang
kedua sebagai kelompok kontrol, dan pada desairketompok eksperimen
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara rand@ugiyono, 2009, him. 79).

Kelompok eksperimen menggunakan madebperative LearningipePaired
Storytelling (Bercerita Berpasangan)sementara kelompok kontrol tidak
diperlakukan sama seperti kelompok eksperimen, pEjaran dilakukan dengan
model konvensional atau mengikuti standar yangakerldi sekolah tersebut.
Penelitian ini melibatkan variabel bebas dan térnylkeng dapat dibedakan sebagai
berikut.

1. Variabel bebas : modé€looperative Learningjpe Paired Storytelling
2. Variabelterikat ‘keterampilan menulis
Gambaran dari desain penelitian ini dapat dinyatalkdam table sebagai berikut:

O X O,

Os Os

Keterangan:
O: dan Q = Pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
O, dan Q = Postest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
X =Penggunaan mod€looperative Learnintpe Paired Storytelling
pada kelas eksperimen
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Pengaruh penerapan modéboperative Learningpe Paired Storytelling
adalah (@- O) — (O, - Gs). (Sugiyono, 2009, him.79).

F. Manfaat Penulisan
Secara umum, manfaat dari hasil penelitian ini gidanformasi baru tentang

seberapa besar pengamahired Story Telling(Bercerita Berpasangan) terhadap

keterampilan menulis di Sekolah Dasar.

Manfaat teoritis dalam pembahasan ini adalah:

a. Memberikan informasi tentang pengaruh penerapanempdmbelajaran
bercerita berpasangan untuk meningkatkan ketetampienulis siswa

b. Jika terdapat pengaruh yang positif, maka dapaaditian alternatif
pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam prs@belajaran bahasa
Indonesia
Adapun manfaat praktis dari kajian ini adalah:

a. Bagi siswa
Hasil penelitian ini merupakan langkah untuk mekatgan aktivitas belajar
siswa sehingga hasil belajar lebih meningkat. Keoga pada pembelajaran
menulis lanjutan.

b. Bagi guru
Penelitianinidiharapkanmenjadialternatifperbaikanpelajaranbahasa
Indonesia danmeningkatkankemampuan guru
dalamkegiatanpengembanganprofesinya.

c. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangaovasi model
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil bedegesa.

d. Bagi Universitas Guruan Indonesia
Memberikan sumbangan pemikiran bagi mahasiswa WBswksnya jurusan
PGSD untuk mengembangkan pembelajaranbahasa In@odesSekolah

Dasar dalam rangka memilih model pembelajaran yeyaf.
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G. Struktur Organisasi Skrips
Skripsi ini terdiri dari lima bab, diawali deng&ab 1, yaitu Pendahuluan

dan diakhiri dengan Bab V, yaitu Simpulan dan Saran

Bab | Pendahuluan berisikan tentang: a) Latar laelgkpenelitian, b)
Identifikasi Masalah, ¢) Rumusan masalah penelitddnTujuan penelitian, €)
Metode Penelitian, f) Manfaat penelitian, g) Stukdrganisasi skripsi.

Bab Il merupakan Kajian Pustaka dan Kerangka Peamkiseperti: a)
Pengertiarcooperative learnindipe paired storrytelling(bercerita berpasangan),
b) Keterampilan menulis karangan narasi c) Pea@repoperative learnindipe
paired storrytelling(bercerita berpasangan) dalam menulis karangasingir SD
d) Pembelajaran bahasa Indonesia di SD, e) Pamel@ng relevan f) Asumsi
penelitian, g) Hipotesis penelitian..

Bab Il berisi penjabaran mengenai metode peaaliberisikan: a) Lokasi
dan subjek populasi atau sampel penelitian, b) iDepanelitian, ¢) Metode
penelitian, d) Definisi operasional, €) Instrumerenglitian, f) Proses
pengembangan, g) Tekhnik pengumpilan data, h) Sisaliata

Bab IV merupakan hasil Penelitan dan Pembahasamg ylerisikan
penjabaran dari: a) Pengolahan atau analisis OatBembahasan atau analisis
temuan

Bab V berisikan Kesimpulan dan Saran
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